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INTISARI

DHARMA, V.K.C., 2019, AKTIVITAS LARVASIDA MINYAK ATSIRI
UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus Linn) TERHADAP LARVA
NYAMUK Anopheles aconitus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn) memiliki aktivitas sebagai
larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus. Senyawa kimia yang
terkandung dalam tanaman ini yang memiliki aktivitas sebagai larvasida yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, dan minyak atsiri. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas larvasida minyak atsiri umbi rumput teki
terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus, mengetahui konsentrasi minyak atsiri
umbi rumput teki terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus yang paling efektif
dinyatakan dengan nilai LCso dan LCyo

Minyak atsiri umbi rumput teki yang didapatkan menggunakan metode
destilasi uap air. Parameter minyak atsiri umbi rumput teki yang diamati adalah
konsentrasi minyak atsiri umbi rumput teki 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60
ppm, dengan kontrol negatif (tween 80) dan kontrol positif (abate). Pengamatan
pengaruh minyak atsiri umbi rumput teki sebagai larvasida dilakukan dengan
mengamati jumlah kematian larva dalam 24 jam setelah pemberian larutan uiji,
ditandai dengan matinya larva. Data yeng diperoleh dianalisis menggunakan
ONEWAY ANOVA (signifikan p>0,05).

Hasil penelitian menunjukkan minyak atsiri umbi rumput teki memiliki
aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus dengan konsentrasi
teraktifnya nilai LCso dan LCq Yaitu sebesar 15,462 ppm dan 33,566 ppm

Kata kunci : Rumput teki (Cyperus rotundus Linn) LCsy, LCg, larvasida,
minyak atsiri, larva nyamuk Anopheles aconitus.
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ABSTRACT

DHARMA, V.K.C, 2019, ACTIVITIES OF LARVASID OIL ATSIRI
TUBER OF (Cyperus rotundus Linn) ON MOSQUITO LARVA Anopheles
aconitus, TESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Ammonia grass puzzle (Cyperus rotundus Linn) has activity as larvacide
against the larvae of Anopheles aconitus mosquitoes. The chemical compounds
contained in this plant have activities as larvacides namely alkaloids, flavonoids,
tannins, terpenoids, and essential oils. The purpose of this study was to study the
activity of the puzzler tuber essential oil against Anopheles aconitus mosquito
larvae, to study the concentration of the puzzler root essential oil against the most
effective Anopheles aconitus mosquito larvae with LCso and LCgg values.

The puzzler root essential oil obtained using the steam distillation method.
The parameters of the puzzler essential oil observed were the concentrations of
the puzzle grass tuber essential oil 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, with
negative controls (tween 80) and positive control (abate). Observation of the
effect of essential oils of puzzles as larvacide grass roots was carried out by
observing the number of larval deaths within 24 hours after administration of the
test solution, marked by the death of larvae. The data obtained were analyzed
using ONEWAY ANOVA (significant p> 0.05).

The results showed that the grass grass essential oil had larvicidal activity
against Anopheles aconitus mosquito larvae with the most active concentration of
LCso and LCy that is equal to 15,462 ppm and 33,566 ppm

Keywords: Puzzles (Cyperus rotundus Linn), LCsy, LCqo, larvacides, essential
oils, larvae of Anopheles aconitus mosquitoes.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit genus plasmodium
ditularkan oleh nyamuk Anopheles. Nyamuk Anopheles aconitus merupakan salah
satu jenis dari spesies nyamuk malaria yang dapat menyebabkan infeksi malaria.
Orang yang terkena malaria gejalanya sebagai berikut : demam tinggi, menggigil,
anemia dan icterus (Harijanto 2009). Malaria dapat menyerang ke segala umur
baik dari bayi maupun orang dewasa (Kemenkes 2010). Menurut CNN Indonesia
tahun 2017 di Indonesia, terdapat 4,9 juta yang tinggal di daerah endemis malaria.
Tahun 2017 terdapat 261 kasus malaria menewaskan 100 orang.

Pengendalian malaria dapat dilakukan dengan pembasmian nyamuk
Anopheles aconitus. Nyamuk Anopheles aconitus dapat dibasmi dengan tiga cara,
yaitu fisika, biologi dan kimia, tetapi baik pemerintah maupun masyarakat lebih
dominan menggunakan pembasmian secara kimia contohnya fogging atau
pengasapan, penggunaan obat nyamuk, lotion anti nyamuk dan lain-lain.
Masyarakat sering menggunakan produk-produk tersebut, mengandung senyawa
kimia yang apabila dipakai terus menerus akan menyebabkan nyamuk kebal
terhadap bahan kimia serta meninggalkan residu bagi lingkungan. Kesadaran
masyarakat tentang keberadaan nyamuk Anopheles aconitus kurang diperhatikan
terutama larva dari nyamuk tersebut, belum optimalnya pemberantasan nyamuk
Anopheles aconitus disebabkan masyarakat hanya memperhatikan keberadaan
nyamuk dewasanya saja tanpa memperhatikan keberadaan larva Anopheles
aconitus.

Insektisida yang bekerja membunuh atau menghambat perkembang-
biakkan larva disebut sebagai larvasida. Penggunaan larvasida mampu membunuh
nyamuk lebih poten dan lebih baik karena dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangbiakan sebelum menjadi nyamuk dewasa. Langkah alternatif lain
sebagai pengendalian vektor malaria yang aman yaitu dengan menggunakan

larvasida nabati. Larvasida nabati mempunyai sifat hit and run, yaitu ketika



diaplikasikan dapat membunuh hama dalam waktu singkat dan setelah hama
terbunuh dapat segera terurai di alam (Kardinan 2003). Larvasida nabati
penggunaanya aman untuk manusia karena memiliki tingkat toksisitas yang
rendah (Novizan 2002). Nikotin, piretin, rotenone, limonene, azadirachtin, a-
cyperone, [-selinene, cyperene, cyperotundone, patchoulenone, sugeonol,
kobusone dan isokobusone merupakan contoh dari larvasida nabati (Kemenkes
2012). Kandungan senyawa bioaktif dalam metabolit sekunder dapat digunakan
sebagai larvasida nabati. Penelitian (Shivakumar et al. 2013) menyatakan bahwa
senyawa saponin, minyak atsiri, steroid, alkaloid dan tanin dari tanaman memiliki
potensi sebagai larvasida.

Umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn) merupakan salah satu tanaman
yang dapat menjadi larvasida nabati. Umbinya berwarna coklat dan bagian
dalamnya berwarna putih, berbau seperti rempah-rempah dan berasa agak pabhit,
tetapi bagian inilah yang dapat digunakan sebagai larvasida (Gunawan 1998).
Menurut (Lawal 2009) pada umbi rumput teki terdapat kandungan senyawa
saponin, tanin, pati, minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, seskuiterpen dan
furochromones. Tanaman ini tumbuh liar dan kurang mendapat perhatian,
sehingga peneliti ingin meneliti lebih lanjut pemanfaatannya sebagai larvasida,

Senyawa utama yang diisolasi dari minyak atsiri dan ekstrak rimpang
rumput teki adalah Alpha-pynene dan 1, 8-cineole (Zhi et al. 2010). Menurut
(Rahim et al. 2018), isolasi dan identifikasi minyak atsiri rimpang rumput teki
menghasilkan rendemen sebesar 0,31% (b/b) dan hasil identifikasi GC-MS
menunjukkan waktu retensi 11,907 menit, dengan luas area puncak menunjukkan
2,23 % dan bobot molekul 204. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Kempraj dan K Bhat 2008) membuktikan adanya efektivitas minyak atsiri dari
umbi rumput teki sebagai ovisida dan larvisida pada telur dan larva instar Aedes
albopictus. Variasi konsentrasi minyak atsiri sebesar 5-150 ppm pada telur dan
larva nyamuk anopheles dan diamati selama 24 jam. Minyak atsiri dari umbi
rumput teki menyebabkan kematian telur nyamuk Aedes aegypti pada nilai ECs
<5 ppm sebesar 4,2 ppm sedangkan pada larva nyamuk nilai LCso dan LCq <20

ppm yang sebesar 12,2 ppm dan 18,8 ppm. Penelitian lain yang dilakukan oleh



(Singh et al. 2009) menyatakan bahwa umbi rumput teki yang di ekstraksi dengan
n-heksana efektif sebagai anti repellant terhadap vektor nyamuk Anopheles
culicifacies, Anopheles stephensi dan Culex quinquefasciatus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak umbi yang efektif untuk repellency dari seluruh
vektor nyamuk pada dosis rendah. Menurut penelitian yang dilakukan (Zhi et al.
2010) menyatakan bahwa minyak atsiri umbi rumput teki pada konsentrasi 1 ppm
menunjukan potensi repellency yang kuat setelah terpapar selama satu jam.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut
tentang potensi minyak atsiri umbi rumput teki sebagai larvasida alami terhadap
larva nyamuk Anopheles aconitus. Parameter yang digunakan ialah nilai LCsp dan
LCq yang dapat diestimasi dengan grafik dan nilai probit. LCs, (Lethal
Concentration 50%) adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian pada 50%
binatang percobaan sedangkan LCgy (Lethal Concentration 90%) adalah
konsentrasi yang menyebabkan kematian pada 90% binatang percobaan, isolasi
minyak atsiri menggunakan metode destilasi uap air yang berpotensi sebagai

larvasida minyak atsiri umbi rumput teki.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Pertama, apakah minyak atsiri dari umbi rumput teki dapat memiliki
aktivitas sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus?
Kedua, berapakah konsentrasi minyak atsiri dari umbi rumput teki yang
memiliki efektivitas larvasida terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus pada

konsentrasi tertentu yang dinyatakan dengan nilai LCsodan LCgyp?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui aktivitas larvasida minyak atsiri umbi rumput teki
terhadap larva nyamuk Anopheles aconitus
Kedua, mengetahui konsentrasi minyak atsiri umbi rumput teki terhadap
larva nyamuk Anopheles aconitus yang paling efektif dinyatakan dengan nilai
LCsodan LCgp.



D. Kegunaan Penelitian
Pertama, pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tentang potensi dari minyak atsiri umbi rumput teki sebagai larvasida yang aman
dan terjangkau.
Kedua, pada penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan literatur
untuk pengembangan lebih lanjut dan dapat digunakan sebagai larvasida alami
oleh masyarakat, sehingga dapat mengurangi penggunaan larvasida sintetik.



